Edisi Rabu, 11 Jun

12025

H‘ Abdillah Nas

RINGKASAN BERITA HARI INI

Polisi Tegur 100 Sopir Kendaraar Warea Keluhkan
Kelebihan Muatan Setiap Hari &

SIDOARJO - Kendaraan Over
Dimension Over Loading
(ODOL) atau membawa mu-
atan berlebihan mendapat
atensi polisi. Setiap hari, Sat-
lantas Polresta Sidoarjo me-
negur sekitar 100 sopir ken-
daraanyangkelebihan muatan.

Kanit Turjawali Satlantas Pol-
resta Sidoarjo Iptu Ali Rifqi
Mubarok mengungkapkan,
kendaraan ODOLyang ditindak
dalam sehari sekitar 100
kendaraan. Mayoritas adalah
truk. "Bentuk penindakannya
berupa teguran tertulis,”
katanya kemarin (10/6).

Fenomena ODOL, lan-
jutnya, mendapat perhatian
langsung dari Korlantas
Polri. Bulan lalu setiap polres
diberi tugas untuk mem-
berantas. "Untuk sementara
masih tahap sosialisasi. Jadi
belum ditilang. Bulan depan
harn mulai ditilang,” ujarnya.

Aamuiy,degurdan bukan
sekedar lisan. Nopol ken-

Respons Keluhan Wa
Ambil Alih TPS3R Nga

' Sidoarjo, Memorandum
Bupati Sidoarjo Subandi bersama dinas lingkungan

hidup dan kebersihan (DLHK) meninjau kondisi -

Tempat Pengolahan Sampah Reduce Reuse Recycle -

(TPS3R) di Dusun-Kedinding, Desa Ngampelsari, |
Kecamatan Candi, Selasa (10/6). “F

Sidak dilakukan Bupa-
ti Subandi usai menerima
keluhan warga jika sampah di
TPS3R Ngampelsari menum-
puk Dampaknya, bau busuk
menyengat menyebar ke per-
mukiman yang dekat dengan

TPS3R.

Sidak itu dilakukan ber-
sama Kapolresta Kombespol
Christian Tobing dan Dandim
0816 Letkol Inf Dedyk Wahyu
Widodo. Usai sidak, bupati
memerintahkan DLHK untuk
mengambil alih pengelolaan
TPS3It Ngam jelsari.

“Saya:mohorimiaar<en
agar L. ...enjadi masalah
yang berkepanjangan, saya
perintahkan DLHK agar pen-

daraan dan identitas pe-
ngemudi dicatat. "Misalnya
di kemudian hari kembali
kedapatan melanggar lang-
sung ditilang. Jadi, tidak
menunggu bulan depan
karena sudah mendapat
peringatan,” paparnya.
Dia menjelaskan, ODOL

gelolaan diambil alih kita
(pemkab). Hari ini juga saya
minta untuk diselesaikan,”
tegas Subandi.

Subandi berharap setelah
diambil alih DLHK, pengelo-
laansampah tersebutbisalebih
tertib, tidak kembali menum-
puk dan menimbulkan bau.
Di samping itu, Ia terus men-
dorong pemerintah desa un-
tuk membuat aturan dalam
meningkatkan kesadaran mas-
yarakat agar tidak membuang
sampah sembarangan.

“TPS ini penting kare-
12-Ngampeisari padat pen-
duduk. Harus ada ketegasan
dari desa, RT, RW, dan semua
perangkat agar lingkungan

ATLANTAS POLRESTA SIDOARJO

B TITIK RAWAN
KENDARAAN
ODOL

1. Jalan Raya Taman
2. Jalan Raya Krian
3. Jalan Raya
Balongbendo

4. Jalan Bypass Juan(
5. Jalan Arteri Porong

Suml
Satlantas Polresta Sidot

RAWAN
KECELAKAAN:
Polisi menghentik
truk dengan muat
berlebihan di Jala
Raya Medaeng,
Taman, kemarin
(10/6).

mendapat atensi khus
karena keberadaannya
wan menimbulkan persoal
seperti potensi kecelaka
lalu lintas. "Beban yal
terlalu berat secara otoma
pasti berdampak langsu
ke kondisi kendaraal
terangnya. (edi/uzi)

bersih dan sehat,” jelasnya.
Kepala DLHK Bahrul Amig
menyebutkan, usai tanggung
jawab pengelolaan diteri-
ma, terungkap jika TPS3R
tidaline:r beken Kontribusi
maksimal dalam pelayanan
sampah. “Kita selesaikan hari
ini juga. Kami kerahkan 15

TPST Ngampelsari

Kumuh dan Berbau

Pemkab Akan
Ambil Alih
Pengelolaan

SIDOARJO - Tempat Pengo-
lahan Sampah Terpadu (TPST)
Desa Ngampelsari, Candi,
resmi diambil alih Pemkab
Sidoarjo kemarin (10/6). Pe-
nyebabnya, warga seringme-
ngeluh TPST yang dikelola

Subandi mengatakan, pe-
ngelolaan TPST akan berada
dibawah Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan
(DLHK). "Warga sekitar sudah
banyak yang mengeluh. Biar
tidak jadi masalah berkepan-
jangan, kita tarik ke DLHK,
biar DLHK yang bertanggung
jawab penuh,” ujarnya.

Subandi bahkan mengan-
cam menutup TPST jika
permasalahan tak kunjung
rampung. "Saya ingin ini
tuntas, kalau masih seperti
ini,ccaya tutup,” katanya:
Slenurutnya, kondisi TPST

=

SERING DIPROTES: Alat berat diterjunkan untuk mengangkut sampah
di TPST Ngampelsari, Candi, kemarin (10/6).

berbau tidak sedap di sekitar TPST
Ngampelsari

© Bupati perintahkan TPST yang
sebelumnya dikelola pemdes,
untuk dikelola DLHK

© DLHK turunkan lima truk dan
alat berat untuk pembersihan
sampah di sekitar TPST

Sumber: Pemkab Sidoarjo

Ngampelsari sudah masuk
kategori darurat lingkungan.

Kepala DLHK Sidoarjo M
Bahrnl Amig siap mengelola
TPST aengan serius usai

mendapatkan mandat dari
Bupati Subandi. "Kondisi TPST
yangselama ini dikelolawarga
sudah berulang kali menim-
bulkan persoalan dan tidak
memberikan kontribusi mak-
simal dalam pelayanan sam-
pah,” ungkapnya.
Selepassidak, DLHK langsung
menerjunkan 15 truk dan alat
beratuntukbersih-bersiharea
sekitar TPST. Nantinya DLHK
akan menyusun ulang sistem
pengelolaan TPST disanaagar
lebih teratur. “Kami coba
selesaikan hari ini juga, kami
kerahkan semuasumberdaya
untukit,’ papamya. (eza/uz)

rga, Pemkab

mpelsari

trukdan alatberatuntukmen-
gangkat dan membersihkan
seluruh sampah di lokasi.
Setelah bersih, tim kami akan
atur ulang tata kelola TPS,”
jelas Amig.

Amig juga memastikan
tidak akan ada kekosongan
layanan. Seluruh alur dis-

tribusi sampah dari warga
tetap berjalan seperti biasa.
“Jangan khawatir. Kami jamin
pelayanan tetap berjalan. Ini
hanya soal peralihan pengelo-
laan. Mulai hari ini yang lama
sudah domisioner, DLHK
yang pegang kendali,” pung-
kasnya. (kri/san/epe)

Diperbanyak oleh Bagian Persidangan dan PerUndang-Undangan
Sekretariat DPRD Sidoarjo
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PSU Tidak Diserahkan, Pemkab
Siap Beri Sanksi Pengembang

SIDOARJO - Minimnya pema-
haman pengembang perumahan
terkait pengelolaan serta penyera-
han Prasarana, Sarana, dan Utilitas
Umum (PSU) atau Fasum/Fasos
ke pemerintah daerah, dan juga
masyarakat menjadi sorotan se-
rius Pemkab Sidoarjo. Dari total
535 perumahan, baru sekitar 120
yang menyerahkan PSU-nya ke

Sebab disamping selain per-

mendapat protes warga setempat
baik perihal dampak debu,banjir

Seperti baru - baru ini pem-
bangunan perumahan di wilayah
Desa Sepande Kec.Sidoarjo yang
diprostes warga karena menyebab-
kan banjir puluhan rumah warga.
Karena proyek pembangunan
perumahan rawan di protes warga
akan dampaknya.

Kepala Bidang Perumahan

Dinas Perumahan Permukiman
Cipta Karya dan Tata Ruang Kabu-
paten Sidoarjo ( P2CKTR ), Sutejo,
saai ditemui duta.co pada Selasa
135/5128), menegiclan pentirgny

percepatan penyerahan PSU

bentuk tanggung jawab pengem-
bang terhadap pemerintah dan
masyarakat.

“Jumlah ini masih sangat jauh
dari yang seharusnya. Penyerahan
PSU merupakan kewajiban mutlak
pengembang karena nantinyamen-
jadi aset milik pemerintah daerah,”

ujar Sutejo.

Berdasarkan Peraturan Bupati
(Perbup) Nomor 53 Tahun 2024,
penyerahan PSU dilakukan dalam
dua tahap, yvakni secara adminis-
tratif dan fisik.

Penyerahan administratif di-
lakukan setelah siteplan atau SKRK
(Surat Keterangan Rencana Kota)
disahkan.

Penyerahan fisik dilakukan set-
elah pembangunan perumahan
selesai dan melewati masa pemeli-
haraan minimal satu tahun.
~ Dalam ketentuan itu, pengem-
bang wajib menyediakan minimal
40 persendari luaslahan untuk PSU.
Sisanya dapat dimanfaatkan untuk
area komersial atau dijual.

Namun, Sutejo mengakui bahwa
tingkat kepatuhan pengembang
masih rendah, Banyak di antaranya

belum merespons upaya penagihan _

P5U yang :2lah éikirimkan oleh
pemerintah daerah.

“Kami telah mengirimkan tegu-
ran dan terus melakukan penagi-
han kepada pengembang yang
belum menyerahkan PSU-nya,”
tegasnya.

Pemkab juga intens melaku-
kan sosialisasi melalui organisasi
pengembang seperti REI, Himpera,
dan Appersi agar para pelaku usaha
perumahan memahami serta me-
matuhi aturan yang berlaku.

Apabila peugemhang tetap
mengabaikan kewajiban tersebut,
sanksi administratif akan diber-
lakukan.

Lebih lanjut, Sutejo menjelaskan
bahwa penyerahan PSU memberi
manfaat besar, baik bagi pemerintah
daerah maupun masyarakat. Aset-
aset PSU yang telah resmi diserah-
kan dapat dikelola menjadi Ruang
Terbuka Hijau (RTH), taman, jalan
lingkungan, drainase, dan berbagai
fasilitas sosial lainnya.

“Dengan PSU yang sudah men-
jadi aset Pemda, kami bisa melaku-
kan perawatan, pembangunan
lanjatan, dan pemanfaatan ruang
secara optimal. Ini bentuk pe-
layanan nyata kepada masyarakat
agar bisa hidup dilingkungan yang -
lebih tertata, sehat, dan layak
huni” pungkasnya. ® Loe

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo




Polisi Tegur 100 Sopir Kendaraan
Kelebihan Muatan Setlap Hari

SIDOARJO - Kendaraan Over
Dimension Qver Loading
(ODOL) atau membawa mu-
atan berlebihan mendapat
atensi polisi. Setiap hari, Sat-
lantas Polresta Sidoarjo me-
negur sekitar 100 sopir ken-
daraanyangkelebihan muatan.

Kanit Turjawali Satlantas Pol-
resta Sidoarjo Iptu Ali Rifqi
Mubarok mengungkapkan,
kendaraan ODOLyang ditindak
dalam sehari sekitar 100
kendaraan. Mayoritas adalah
truk."Bentuk penindakannya
berupa teguran tertulis,’
katanya kemarin (10/6).

Fenomena ODOL, lan-
jutnya, mendapat perhatian
langsung dari Korlantas
Polri. Bulan lalu setiap polres
diberi tugas untuk mem-
berantas. "Untuk sementara
masih tahap sosialisasi. Jadi
belum ditilang. Bulan depan
narn mulai ditilang,” ujarnva.

Ramdiy,degurar bukan
sekedar ]isan. Nopol ken-

TITIK RAWAN
KENDARAAN
ODOL

1. Jalan Raya Taman

2. Jalan Raya Krian

3. Jalan Raya
Balongbendo

4. Jalan Bypass Juanda
5. Jalan Arteri Porong

SATLANTAS POLRESTA SIDOARJO

daraan dan identitas pe-
ngemudi dicatat. "Misalnya
di kemudian hari kembali
kedapatan melanggar lang-
sung ditilang. Jadi, tidak
menunggu bulan depan
karena sudah mendapat
peringatan,’ paparnya.
Dia menjelaskan, ODOL

Jawa Pos

Sumber:
Satlantas Polresta Sidoarjo

RAWAN
KECELAKAAN:
Polisi menghentikan
truk dengan muatan
berlebihan di Jalan
Raya Medaeng,
Taman, kemarin
(10/6).

mendapat atensi khusus
karena keberadaannya ra-
wan menimbulkan persoalan
seperti potensi kecelakaan
lalu lintas. "Beban yang
terlalu berat secara otomatis
pasti berdampak langsung
ke kondisi kendaraan,”
terangnya. (edi/uzi)
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\/Warga Keluhkan
TPST Ngampelsari
Kumuh dan Berbau

Pemkab Akan
Ambil Alih

COR—

| jawab penuh,” ujarnya.

\ Subandi bahkan mengan-
| cam menutup TPST jika
. permasalahan tak kunjung
- rampung. "Saya ingin ini
J tuntas, kalau masih seperti
Hli,czaya tutup,” katanya.
“lenurutnya, kondisi TPST

Jawa Pos

TPST aengan serius usai

Pengelolaan
SIDOARJO - Tempat Pengo-
lahan Sampah Terpadu (TPST)
Desa Ngampelsari, Candi,
resmi diambil alih Pemkab
Sidoarjo kemarin (10/6). Pe-
nyebabnya, warga sering me-
ngeluh TPST yang dikelola
pemdes tersebut terlalu dekat
dhemngangga hpe,mm, ,huldmmsberbaaqum SERING DIPROTES: Alat berat diterjunkan untuk kut h
ineo iS§ : ER : Alat berat diterjunkan untuk mengangkut sampah
Subandit ] Bupan me]ih; di TPST Ngampelsari, Candi, kemarin (10/6).
" kondisi TPST tersebut kemarin. T T S o o mendapatkan mandat dari
Subandi mengatakan, pe- &= PO .EI K T S Bupati Subandi. "Kondisi TPST
ngelolaan TPST akan berada [ A 5/at e =0 yangselama ini dikelolawarga-
dibawah Dinas Lingkungan ) B:lpati tert:nga kelurLan v;arga sudah berulang kali menim-
i : S0al sampan Derserakan dan .
Hidup dan Kebersihan .., iaksedop disekior 57 DUlkan persoalan dan tidak
(DLHK). "Warga sekitar sudah Ngampelsari memberikan kontribusi mak-
banyak yang mengeluh. Biar ® Bupati perintahkan TPST yang simal dalam pelayanan sam-
' tidakjadi masalah berkepan- zﬁ?ﬂ“&‘gﬂ |§||;)Tf{l+? pemdes, pah,” ungkapnya.
e a_ngan, kﬂa’ brticxe TLEE, @ DLHK turunkan lima truk dan Selepgs SR S e
 biar DLHKyangbertanggung alat berat untuk pembersihan menerjunkan 15 truk dan alat
sampah di sekitar TPST beratuntukbersih-bersih area

Sumber; Pemkab Sidoarjo sekitar TPST. Nantinya DLHK
akan menyusun ulang sistem
pengelolaan TPST disanaagar
lebih teratur. "Kami coba
selesaikan hari ini juga, kami
kerahkan semuasumber

untukitu,’ papamya. (eza/uzi)

Ngampelsari sudah masuk
kategori darurat lingkungan.,

Kepala DLHK Sidoarjo M
Batirnl Amig siap mengelola

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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ANGGER BONDAN/JAWA POS

RETAK: Pembatas tengah jalan buatan warga terpasang di jembatan Jetis, Kelurahan Lemahputro, Kecamatan Sidoarjo,
yang rusak kemarin (10/6). Pemkab akan memperbaiki tahun ini.

Khawatir Ambrol, Jembatan
Jetis Diberi Pembatas Jalan

Agar Tidak
Dilewati Mobil

SIDOARJO - Warga sekitar jem-
batan Jetis, Kelurahan Lemahputro,
secara swadaya mermasang pem-
batas di tengah jembatan kemarin
(10/6). Tujuannya, mencegah mobil

agartidak melewali jembatan yang
sedang rusak tersebut.

Sebaly Griobil~-mobilmakih ke
rap melintas jembatan Jetis

Jawa Pos

tersebut, meski sudah ada pem-
beritahuan di depan gapura. "Ini
untuk antisipasi agar mobil nggak
lewat,” ujar Lulanan, salah satu
warga kemarin (10/6).
Menurutnya, banyakmobil peng-
antar murid SMP yang masih
melewati jembatan yangjadiakses
alternatif dari Jalan Gajah Mada
yang menuju Jalan Diponegoroitu.
Jisisilain, Kepala Dinas Peker-
jean Jiaim Biaa Marga dan Sum-
ber Daya Air (DPUBMSDA) Ka-

bupaten Sidoarjo Dwi Eko Saptono
mengatakan, pihaknya sudah
meninjau kondisi jembatan ter-
sebut. "Kami upayakan secepamya
perbaikan, tahun ini,” jelasnya.
Dari hasil tinjauannya, beberapa
titik jembatan mengalami ke-
retakan dan keropos sehingga
perlu penanganan sebelum ma-
kin parah. Proses perbaikannya
saat ini sedang dalam tahap
perencanaan teknis dan akan
segera ditindaklanjuti. (eza/uzi)
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Sidak dilakukan Bupa-
ti Subandi usai menerima
keluhan wargajika sampah di
TPS3R Ngampelsari menum-
puk Dampaknya, bau busuk
menyengat menyebar ke per-
mukiman yang dekat dengan
TPS3R
Sidak itu dilakukan ber-
sama Kapolresta Kombespol
Christian Tobing dan Dandim
0816 Letkol Inf Dedyk Wahyu
Widodo. Usai sidak, bupati
memerintahkan DLHK untuk
mengambil alih pengelolaan
TPS3]t Ngam selsari,
“Sayamohonmiaar¢sn
agar L_.....enjadi masalah
yang berkepanjangan, saya
perintahkan DUHK agar pen-

imamo ¢

gelolaan diambil alih kita
(pemkab). Hari ini juga saya
minta untuk diselesaikan,”
tegas Subandi.

Subandi berharap setelah
diambil alih DLHK, pengelo-
laansampah tersebutbisalebih
tertib, tidak kembali menum-
puk dan menimbulkan bau.
Di samping itu, Ia terus men-
dorong pemerintah desa un-
tuk membuat aturan dalam
meningkatkan kesadaran mas-
yarakat agar tidak membuang
sampah sembarangan.

“TPS ini penting kare-
12-Ngampeisar padat pen-
duduk. Harus ada ketegasan
dari desa, RT, RW, dan semua
perangkat agar lingkungan
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Respons Keluhan War
Ambil Alih TPS3R N gampelsarl

- Sidoarjo, Memorandum

Bupati Sidoarjo Subandi bersama dinaslingkungan
hidup dan kebersihan (DLHK) meninjau kondisi . 7 |
Tempat Pengolahan Sampah Reduce Reuse Recycle - i |
{TPS3R) di Dusun-Kedinding, Desa Ngampelsari, |
Kecamatan Candi, Selasa (10/6). i

memarandumnniing

Bupan Sldoarjo Subandn sidak kondisi TPS3R Ngampelsari.

bersih dan sehat,” jelasnya.
Kepala DLHK Bahrul Amig
menyebutkan, usai tanggung
jawab pengelolaan diteri-
ma, terungkap jika TPS3R
tdoliner b ken kontribusi
maksimal dalam pelayanan
sampabh. “Kita selesaikan hari
ini juga. Kami kerahkan 15

truk danalat berat untuk men-
gangkat dan membersihkan
seluruh sampah di lokasi.
Setelah bersih, tim kami akan
atur ulang tata kelola TPS,”
jelas Amig.

Amig juga memastikan
tidak akan ada kekosongan
layanan. Seluruh alur dis-

(A6 DAL stidearpdnral tom

% memorandumnredaisi =27

memarandum @

HALAMAN 7

rga, Pemkab

tribusi sampah dari warga
tetap berjalan seperti biasa.
“Jangan khawatir. Kami jamin
pelayanan tetap berjalan. Ini
hanya soal peralihan pengelo-
laan. Mulai hari ini yang lama
sudah domisioner, DLHK
yang pegang kendali,” pung-
kasnya. (kri/san/epe)

BMKG Juanda: Potensi
Hujan Ringan di Pekan
Kedua Juni

KOTA-Hujan ringan
hingga sedang masih
berpotensi mengguyur
wilayah Sidoarjo dan se-
kitarnya pada pekan ke-
dua bulan Juni. Hal ini
disampaikan oleh Ba-
dan Meteornlogi, Klima-
tologi, dan Geofisika

wilayah Sidoarjo dan
Surabaya.

“Dari pantauan kami,
masih terlihat gangguan
atmosfer yang memung-
kinkan hujan ringan
turun di beberapa
wilayah, termasuk Sido-
arjo dan Surabaya,”

Dlperba%%rﬂé&ggﬂﬂggﬁtﬁ%{ﬁ dan HAEEM&M&EJ%@&[{I‘%&}G

rologi Juanda, meskipun
.'“-_

l'l-l']]'!urhillﬂ Fudh tir- I FLRPFE l-'l .rl "

Cuaca yang tidak sta-

hil mambuat himan ma.




LRI A T LA SRS WAR wrEms

wa Timur telah mema-
suli musim kemarau.
Prakirawan BMKG

Juanda, Rastina, men-

jelaskan hahwa saat ini
masih terpantau ada-
nya gangguan atmosfer
yvang menyebabkan
hujan tetap berpeluang
terjadi, termasuk di

EFRR BERESTRAD NP LAER B II“JE(IF dLEarE—
sih mungkin terjadi
meskipun musim ke-
marau sudah mulai
berlangsung. Oleh ka-
rena itu, BMKG belum
bhisa memastikan seca-
ra pasti waktu terjadi-
nya hujan, apakah si-
ang atau malam hari.

® Ke Halaman 10

RAIB: Motor Honda Beat milik korban hilang di Sidoarjo.
¢3RADAR
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BWIKE Juanda:...

~Pola cuaca vang dinamis akibat
gangguan atmosfer membuat pra-
Eurdss waktu hejsn menjadiidalis
dizsatkan dalam janeka ‘pendek.®
jelasnya.

Akibat kondisi terlsehut. sejumlah
wilayah di Jawa Timur belum se-
penuhnya kering mesh?un secara ka-
lender telah memasuki awal musim
remanai. BMEG Juanda terus mela-
by kanpémanigugicbarian untuk me-
mantau perkembangan cuaca yang

masih fluktuatif

Sebagai langkah antisipatif,. BMEG
Juanda juga telah memberikan
imbauan kepada Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah (BPBD ar
tetap siaga menghadapi potensi
bencana hidrometecorclogi. (saifvga)

rjhu.
©, RADAR
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TERIMA LAPG';R-IH: Bupati Sidoarjo Subandi saat meninjau TPST Ngampelsari di Kecamatan Candl. !

Banyak Keluhan, TPST
Naampelsari Diambil Alih DLHK

Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Desa Ngam-

Nasib TPST Desa Ngampelsari

pelsari, Kecamatan Candi, resmi diambil alih oleh Pemerin- 1
upaten Pemkab) Sidoarjo terse Lokasl TPST ; Desa Ngampelsari, Kecamatan Candi % Al
- K.ah ': ) -Pengeiotasn TPST ; Pihak Pengelola Lama Dikelola oleh warga he
but kinisepenutnya berada di_bﬂah tanggung ]a_“h Dinas Pihak Pengelola Baru Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK}
Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Sidoarjo. < Barnyak Kiid wetm
: Alasan - Lokasi kumuh |
sl omntagg Pengambilalihan - Dekat permukiman =
- Bau menyengat

- Siap menutup TPST jika tidak ada perbaikan

Solusl - Sarahkan tanggung jawab penuh ke DLHK
- 15 truk dan alat berat dikerahkan
Tindakan DLHK - Pembersihan area langsung dilakukan

- Penataan ulang sistem pengelolaan

§  DIBERSMKAN: Petugas menalkan sampah ke truk DLHIC

. LANGKAH ini diambil setelah —
muncul banyak keluhan dari warga R
sekitar, Selain terlihat kumuh, /\
lokasi TPST dinilai terlalu dekat i

*buaan banyak komplain dari
= masyarakat. Supaya tidak menjadi ma-
salah berkepanjangan, pengelolaannya

kami serahkan ke DLHEK. N!ereka
yang akan bertanggung jawab

penuh,” ujar Bupati Sidoarjo,

Subandi, saat meninjau langs-

; dengan permukiman dan menim- ung TPST, Selasa (10/6).
bulkan bau tak sedap yang meng- d Subandi menegaskan, perma-
ganggs Fenyananan warga. \ salahan ini harus segera dituntas-

kan. Ia bahkan menyatakan tidak

segan untuk menutup TPST jika

& Ka Halaman 10

Dlpa'banyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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 Banyak Keluhan...

Wy B L

i.'} RADAR

1-;-m!m-lvlnh hunumg teree)ssai-

Tan. Tare-agn masalah i tamtes.
Rl mad’s 9 o wavm tutap.”
egus 1,

et TIET
Ngnmpeasars saai o swdah masak
kmtegrmry dmrorat bngkungan s ok
ingin mnsmiah tereebe b b padn

Porkopimds  (Forum Keordinasi  TPRT
hm‘unp Daerah)

Viarhan, nants vang deals
wtn, Kapolres, Dandim. Maka
mulns Lar e pergybelaen TEST kami
ey kan wpenal o ey ada DLy

F=lAwRnAT P
nédah b

e e I

Kepaln 11LHE Sidoarm, Bakiral Amid
mratakan sop menjslaniomn smand
tersebut Tn mengakun. pengelolas)

KOTA-Seckor ular pmm sepan-

daly wargn mmhelamava moemang
kerap menimbulkan persoalan dan
Belum maksimal dalam memberikan
slanm aarmpa b

g el vimbul moasn

wigniifilan,

Foarat antuk

Laporan bemabut langsung di-

jang tiga meter h

warga RT 2RW 1, Jalan Raya Ke-
dungturi, Kecamatan Taman, Sido-
arjo, pada Selasa (10/6) dini hari.
Ular tersebut terlihat berkeliaran
di area belakang rumah warga,
tepatnya di dekat kandang ayam.
" Kehadiran ular pembelit ini per-
tama kali diketahui saat terlihat
melata di sekitar kandang ayam.
Dua ekor ayam milik warga dila-
porkan telah dimangsa. Khawatir
skan menimbu!van korban lebih
banyaks primilit teriol Lo na
Rilozezen nolapirkanleaciin
tersebut ke Pos Damkar Unit
Krian, Sidoarjo.

indaklanjutioleh Regu IV Rescue
Pos Damkar Krian. Tim segera
bergerak ke lokasi dengan mem-
bawa perlengkapan evakuasi.

“Awalnya kami menerima lapo-
ran dari salah satu warga yang
melihat seekor ular piton beruku-
ran sekitar tiga meter di kandang
ayam belakang rumahnya,” ujar
Komandan Regu (Danru) Tim
Rescue BPBD Sidoarjo, Aris Kus-
waoyo, Selasa (10/6).

Menurut Aris, ular tersebut dip-
ek'vakan berasal dari sekitar ali-
rop sungai di belakang rumah
warga. Kawasan tersebut me-
mang kerap tergenang air saat

tah tapi vidak ada genvelessinn vanyg
R

Pada hari yang aama. [1LHE lang
wsung mengerahkan 16 ok den als

TEHT Salalihs primes pembersihan se
losni, DLHK sksn mepyuson Gleng
shsteon puigebidann sger lobih tariate

Amn elhwiii . Hemus somber diya ket
mombersihan aron  kovalikan® iagns Amig, (eabivgn)
el

hujan deras dan banyak ditum-
buhi pohon bambu, yang menjadi
habitat faverit bagi hewan melata
seperti ular.

“Warga mengatakan di sekitar
lokasi memang sering muncul
ular besar, terutama karena dekat
dengan sungai dan banyak pohon
bambu,” tambahnya.

Proses evakuasi berlangsung
dramatis dan memakan waktu se-
kitar 30 menit. Tim sempat men-
galami kesulitan karena ular me-
nunjukkan sikap agresif saat
akan ditangkap. Penanganan di-
lakukan dengan sangat hati-hati
untuk menghindari risiko ter-
hadap petugas maupun warga.

Ular Piton Tiga Meter Mangsa Dua
 Ryam, Gegerkan Warga Kedungturi

Berkat keterampilan dan per
lengkapan yang memadai, tim
akhirnya berhasil mengamankar
ular tersebut. g

“Ular berhasil kami evakuasi
dan saat ini diamankan di Pos
Pemadam Knsu, JeIn.s Aris.

ilan

Ia
ular di wilayah tersebut bukanlah
yang pertama kali terjadi. Karena
itu, warga diminta untuk selalc
waspada, terutama bagi yang me
melihara hewan ternak.

“Kami mengimbau masyaraka
untul: berhati-hati r]an segers

jika melihat }

ular a agar bisa segera ditangani.
pungkasnya. (dikivga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Sebagaimana telah banyak diketahui, belum sebulan pasca dilantik tepatnya
sekitar pertengahan Bulan Maret lalu,publik Sidoarjo dihebohkan dengan
beredarnya video berdurasi 22 detik yang berisi pernyataan Subandi yang
menuding bahwa banyak program Anggita dewa yang terangkum dalam program
Pokir selain tidak sesuai dengan misi dan misi bupati.Juga program kerja yang
digagas dan dilakukan seluruh anggota dewan se Nusantara itu berpotensi besar
terjadi korupsi.Dalarm pernyataannya Subandi juga menyindir bahwa selama ini
Bupati dan Wakil Bupati (Wabup) Sidoarjo yang bekerja keras mengumpulkan
uang guna menaikkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sementara anggota dan
pimpinan DPRD Sidoarjo itu, hanya bisa menghambur = hamburkan uang.
Unggahan video yang beredar luas di medsos terutama Tiktok tersebut tak pelak
membuat seluruh anggota DPRD Sidoarjo selain meradang yang berbuntut
dengan tidak harmonisnya hubungan kerja Bupati Subandi dengan legislatif
sampai saat ini.(Dil)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



Paripurna ke 2 LPJ APBD 2024.Enam Fraksi Minta
Subandi Cabut Pernyataan Serta Minta Maaf Secara
Terbuka.FPDI,"Kalau Nggak Mau Minta Maaf Berhenti
Saja Jadi Bupati!”

dimensin | 10 Juni 2025, 18:05 pm | 0 comments | 93 views

'| FLA S

Hivariar

Foto-foto saat berlangsungnya sidang paripurna dengan agenda
penyampaian pandangan umum (PU) fraksi-fraksi atas nota penjelasan
Bupati-Wakil Bupati terkait LPJ APBD Tahun 2024 yang digelar dirumah

sidang utama DPRD Selasa (10/6) siang hingga sore tadi.

DIMENSINEWS . COM SIDOARJO; Emarn dari tujuh Fraksi anggota DPRD
Sidoarjo.antaranya F Gerindra FPEB,F PDIP, FPAN FPES-FPF serta F Nasdem-
Demokrat kecuali FGolkarakhirnya secara tegas meng_uhlimatum Bupati Subandi
untuk segera mencabut pernyataannya serta meminta maaf secara terbuka
kepada publik/masyarakat Sidoarjo baik melalui forum/sidang resmi dewan atau
melalui media massa.
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Pernyataan tegas 6 fraksi DPRD ini diungkapkan dalam sidang paripurna ke 2
yang digelar diruang sidang utama DPRD Selasa (10/6) siang hingga jelang sore
tadi.

Paripurna dengan agenda utama penyampaian Pandangan Umum (PU) fraksi-
fraksi atas nota penjelasan Bupati-Wakil Bupati dalam sidang paripurna
sebelumnya (ke 1) tentang Raperda Laporan Pertanggung jawaban APBD Tahun
2024 tadi sempat molor 1 jam lebih dari yang dijadwalkan semula (pukul 0.13.00)
karena menunggu kedatangan Subandi.

MNamun pimpinan dan seluruh anggota dewan yang hadir memutuskan untuk
memulai agenda sidang karena hingga lepas pukul 0.14.00,Subandi tidak
menampakkan batang hidungnya.Sementra Wakil Bupati Mimik Idayana terlebih
dahulu hadir diruang sidang meski juga sedikit terlambat dari jadwal.

Melalui juru bicaranya,secara bergantian 6 fraksi selain dengan tegas meminta
Subandi untuk selain segera menarik ucapannya serta meminta maaf secara
terbuka karena telah membuat kegaduhan serta membuat hubungan kerja antara
pemerintah (eksekutif)! dan lembaga Leqgislatif menjadi tidak kondusif.
“Pernyataan saudara bupati dalam video itu jelas sangat menciderai bahkan lebih
jauh telah melecehkan keberadaan lermbaga resmi negara serta dilindungi undang-
undang"tegas Pratama Yudiarto SH Jubir F Gerindra saat penyampaian PU.

Lebih jauh dalam penyampaian nota PU_nya,ucapan Subandi dalam video yang
juga menyatakan bahwa salah satu program Pokok pikiran (Pokir) dewan tidak
sesuai dengan Visi dan Misi bupati adalah pernyataan yang ngawur dan sama
sekali tidak berdasar.

“Untuk itu Fraksi Gerindra butuh klarifikasi dari saudara bupati atas berbagai
pernyataan yang membuat kegaduhan tersebut"tandasnya.

Selain 2 hal tersebut,F Gerindra juga memberi catatan khusus terhadap kinerja
Bupati Subandi terkait masih lemahnya lembaga pengawasan di internal birokrasi
terutama dalam hal pemberian sanksi terhadap penyalah gunaan
kewenangan,dugaan jual beli jabatan,pungli dalam program bantuan PTSL serta
berbagai catatan negatif atas pencapaian target pertumbuhan bidang ekonomi.
Tuntutan tak kalah tegas juga disampaikan oleh 5.fraksi lain,dimana F PKE Melalui
jubirnya,H Roziq,fraksi PKB selain mengecam keras pernyataan Subandi
sebagaimana terungkap dalam video pendek yang sempat menghebohkan
tersebut.

FPKB dalam nota PU_nya selain dengan tajam memberi catatan khusus terhadap
pencapaian serta penilaian kinerja Subandi dalam laporan pertanggung jawaban
penggunaan APBD tahun 2024,

Berdasarkan hasil kajian dan analisa dewan,masih banyak praktik-praktik dugaan
penyalah gunaan kewenangan dan jabatan serta pungli terjadi di kalangan
birokrasi.

—

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo




“Beberapa Kepala desa (Kades) yang terjaring OTT dari Tim Saber Pungli Polresta
Sidoarjo beberapa waktu lalu adlah salah satu contohnya®ujar Rozig.

Bahkan FPKB dalam kasus OTT Kades ini menduga.ada campur tangan/intervensi
dari sejurmlah oknum pejabat tinggi daerah agar kasus OTT ini tidak
berlanjut/dipeti eskan.

“Khusus untuk ini,kami dari FPKB meminta klarifikasi dari saudara bupati"timpal
Legislator asal Jabon ini.

Penegasan tak berbeda juga diungkapkan 4 fraksi lain,yakni FPDIPFPAN,FPKS-
PPP serta FNasdem-Demokrat.

Selain meminta Subandi untuk melakukan upaya sebagaimana tuntutan fraksi
tersebut diatas,F Nasdem-Demokrat dna FPAN juga memberi catatan khusus
terkait masih tidak jelasnya realisasi kerja sarma antara Developer dan jajaran REI
(Real Estate Indonesia) Sidoarjo dalam hal konsesi pembelian/pengadaan
tanah/lahan untuk fasilitas makam bagi warga perumahan se_Kabupaten
Sidoarjo.

“Kami juga minta agar bupati bisa memberikan penjelasan yang detail soal ini
karena berdasarkan data dan laporan yang kami terima,terhitung sejak tahun 2016
hingga saat ini,pengembang telah menyetor uang konsesi pembelian lahan untuk
makan kepasa REl sebesar Rp 33 miliar.

“Ini harus seqgera dijelaskan karena selain ini bagian dari tanggung jawab bupati
selaku kepala daerah keberadaan uang ini harus dilakukan audit terbuka karena
uang itu harusnya digunakan untuk membeli lahan makam umum.Tapi sampai
saat ini belum.ada satupun realisasi pembelian lahan yang dilakukan REI"papar
Dimas Ketua F Nasdem-Demokrat saat ditemui awak media usai sidang.
Sernentara dari total 7 fraksi yang ada di DPRD Sidoarjo,Hanya FGolkar yang tidak
mengecam Subandi.Dalam penyampaian PU yang disampaikan Jubinya,Dian
Felani,F Golkar malah memberi apresiasi atas kinerja Subandi yang mendapatkan
catatan WTP (Wajar tanpa pengecualian) dari BPK (Badan Pemeriksa Keuangan)
terkait laporan pertanggung jawaban APBD tahun 2024.

Penyampaian PU yang sangat singkat,jelas dan berpihak ini tak urung mendapat
sorakan dari anggota fraksi,"huuuuuiu,maklum_lah Golkar dah dapat
banyak"celetuk slah seorang anggota dewan yang disambut dengan sorakan.
Ditanya bagaimana bila Bupati Subandi ternyata tak bersedia menarik ucapan dan
meminta maaf secara terbuka?"Y silahkan saja,itu hak yang bersangkutan.Yang
pasti kami juga akan terus melakukan upaya-upaya tekanan (politik) lain"tegas
politisi muda yang juga Ketua Partai Nasdem Sidoarjo ini saat ditemui awak
media usai sidang.

Lontaran tak kalah pedas diungkapkan anggota dewan yang juga merangkap Jubir
FPDIPKusumo Adi Nugroho,"Kalau nggak bersedia menarik pernyataan dan minta
rmaaf saran saya sebaiknya berhenti saja jadi bupati"sergah Kusumo sambil
bergegas pergi.

L
MNEWS
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DINAMISNYA DPRD SIDOARJO; 6 Fraksi Tuntut

Bupati Minta Maaf, Golkar Disambut Sorak
Huuuuu....!!

“Kalau tidak mau minta maaf secara terbuka, va jangan jadi bupati,” ujar Kusuma Adhi, Jubir Fraksi PDIP DPRD
Sidoano..

HUOOoon

NUSADAILY — SIDOARIO: Eksistensi kekuatan politik Bupati Subandi di lembaga parlemen Sidoarjo, semalin “terjepit’. Setelah
sempat “diboikot’ pada sidang paripumna LPj pelaksanaan APBI 2024, kali i mayoritas anggota DPED Sidearjo menuntut agar

Bupati Subandi meminta maaf secara terbuka atas statemennva yang dinilai mencideral marwzh lembaga legislatif setempat.

Ini tersirat dalam Sidang Paripuma DPED Kabupaten Sidoarjo lanjutan dengan agenda acara pandangan umum frakesi-fraksi tentang
Raperda atas Pertangpungjawaban pelaksanaan APBD 2024, pada Selaza (10/6/2023) zore.

Sidang berlangsung dua jam dipimpin Ketua DPRD Abdillah Nagih, dengan didampingi dua wakilnya, Suyamo dan Kayan SH.
Sedangkan Bupati Subandi sendiri yang tidak hadir --atau dia diwakili Wakil Bupati hdimik Idayana.

/A

NEWS

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



Sesual agenda sidang, tujuh fraksi di lembagz parlemen itu,--di antaranya Fraksi Gerindra, PEB, PDIF, Golkar, PAN, Nasdem-
Demokrat dan fraksi PES-PPP telah diberi kesempatan sama dalam menyampaikan pandangan umum pada sidang paripuma
tersebut

Di zela-zela berbagai permazalahan vang dizorot, ada satn hal yanp begitn *menggoda’ sekalipus membuat suazana mang sidang
langsung “menghangat’. Ini karena sebagian besar kelmatan politik di parlemen, —-dari tujuh frakszi, enam di antaranyva, vakni
Gerindra, PEKB, PDIF, PAN, Nazdem-Demolrat dan PES-PPP mengungkapkan tuntutannya kepada Bupati Subandi agar meminta
maaf secara terbuka, sekaligus menarik kembali statamennya vang dinilai mencideral marwah DPED.

Statemen Bupati Subandi vang dimalsud, itu terjadi pada 19 Maret 2025, Merujuk pandangan umum Fraksi Gerindra bahwa dia
pemah mengatakan:”... banvak PR, bahwa, polar itu kadang tidak zesuai dengan vizi mizi bupati. Kalau tidak sesuai dengan vizsi-misi
bupati tenfu banyak persoalan vang kira-kira mengarah kerupsi. Im harus kita lakukean kebijakan-kebijakan apa untulk
menyeleszikannya. Karena mohen maaf, bupati dan wakil bupati bekerja untuk meningkatkan pendapatan asli daersh (PATY). Eene
sing golek duwek, DFR menghambur-homburkan uamg....

Dani statemen itu, menurut mereka telah menyulut disharmeoni komunikasi antara lembaga eksekutif dengan legislatif. “Perlu
dipahami kepala daerah dan DFRD dipilih melaln proses politik, tentunya memiliki masing-masing visi-misi vang berbeda sesnai
dengan kebufuhan dan kepentingan masyarakat atau konstituen pendukung di daerah pemilihan masing-masing.” kata Pratama
Yudharte SH, juru bicara Fraksi Gerindra.

Tidak berbeda ditegaskan para jubir dan fraks lzainnya, bahwa berdasarkan UTT No. 23 Tahun 2014 tentang Pemernintahan Daerah,
bahwa DPED dan Kepala Daerah memiliki kedudukan sejajar zebagal unsur penvelenggara pemerintah daerah. Keduanva
merupakan mitra sejajar denpan fungzi berbeda. “Pemnyataan bupati mi jelaz-jelas mendizkreditkean lembaga DPED. Im perlu
diklanfikasi,™ kata M. Fojik, jubir fraksi PKB.

Begitu pula tuntutan dam jubir PDIP, PAN, Nazdem-Demokrat maupun PES-PPP. “Untuk menjaga marwah lembapa legislatif i,
kami meminta bupati menarik pemyataan terzebut, sekaligus maaf zecara lanpsung dan terbuka melaln media cetak maupun media
online,” kata Kusuma Adhi, jubir fraksi PDIP.

Bagammana jika bupati tidak memenuhi tuntutan itu, Kusuma Adhi, dengan tepas membern tekanan itu sudzh menjadi keharnsan vang
harus dilakukan Bupati Subandi karena *melecehkan’ marwah lembaganya. “Kalau tidak man mints maaf, va jangan jadi bupati,”

wjar Kusuma.

Perlu diketahmi pula, dalam sidang paripuma ini hanya fraksi Gelkar vang tidak mengemubakan tnfutan kepada Bupati Subandi agar
meminta maaf atas statemennya tersebut. Sehingza begitn jubimya turun dan podium, setelah selesal membacakan pandangan
umum, langzung dizambut serempak: sebagian besar para legizlater di szna dengan nada keer; hoowmommmm. . bowooomm.

Setidakmya telah menpindikazikan dalam permasalahan im sikap politik fraksi partai berlambang pehen itu tidak “zeirama’ dengan
mayoritas legislator vang tergabung dalam enam fraksi tersebut. Atau sebuzh representasi bahwa kalkulasi kelmatzn politik Bupati
Subandi di lembaga DFRD benar-benar sudah tergeus. Jika semula dia mendapat dukungan kuat dar Gerindra, Demokrat dan
Golkar zebagai partai pengusung pada Pilkada 2024, kini petanya telah berubah dratis.

Eekuatan politik Bupati Subandi, sepertinya tinggal terfumpuh kepada Golkar (3 kursi) semata. Sedangkan Gerindra dan Demoloat,
zebagal kelmatan pelitik vang juga representatif di lembaga legizslatif itu, telah menmggalkannya. Atau sebaliknya, Bupatl Subandi
vang meninggalkan mereka, seinng dengan konstelas politik vang begit dinamis di Sidoarjo dalam sebulan terakhir im. (*/cak ful)
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Ucapkan Dewan Hamburkan Uang dan Pokir Potensi

Korupsi, 6 Fraksi DPRD Kompak Minta Bupati Sidoarjo
Minta Maaf Terbuka

nﬁ; Republikjatim. Sam ﬂ G {E)
1 1
A Selasn 10 Jun 2035 Z1:08 WIB

mmmmm
Cepat, Akurat, Tapam, Faktual dan Terpercays

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



sidoarjo (republikjatim.com) - Sebanyak enam dari tujuh fraksi yang ada di DPRD Sidoarjo
mengambil sikap kompak. Keenam fraksi ini, meminta Bupati Sidoarjo Subandi untuk
meminta maaf dan klarifikasi secara terbuka atas pernyataannya soal tugas dewan
menghambur-hamburkan uang dan soal Pokok=-Pokok Pikiran (Pikir) dewan rawan dengan
kasus tindak pidana korupsi.

Kekompakan keenam faksi itu, disompaikan para Juru Bicara (Jubir) masing=-masing froksi
dalam Rapat Paripurna Pandangan Umum Fraksi = Fraksi terhodap Roperda Pertanggung
Jowaban Pelaksanaan APBD 2024 di ruang Rapat Paripurna DPRD Sidoarjo, Selasa
(10/06/2025) sore.

Sclosa, 10 dun 2028 1625 wie
#- UsaiDikeluhkan Warga, Pemkab Sidoarjo Ambil Alih Penanganan TPS3R
*If Ngampelsari Candi yang Berbau Busuk

Keenam fraksi di DPRD Sidoarjo yang meminta Subandi minta maaf dan klarifikasi itu,
diantaranya Fraksi PKB, Fraksi Partai Gerindra, Fraksi PDM Perjuangan, Fraksi PAN, Fraksi
PKS/PPP serta Fraksi Nasional Demokrat {gubungun Partai Nasdem dan Partai Demokrat).
Sedangkan satu fraksi yang tidak terusik dengan ucapan Bupati Sidoarjo Subandi yang
menmicu kegaduhan politik di Sidoarjo itu, hanya Fraksi Partai Golkar sebagai salah satu
partai pendukung dan pengusung Bupati Sidoarjo Subandi dalam Pilkada akhir 2024
kennarin.

Sontak rapat paripurna yang biasanya landai-landai dan tenang, sempat dipenuhi tepuk
tangan dan pujian usai para Jubir Fraksi membacakan PU masing-masing fraksi. Bahkan,
saat salah satu fraksi tidak terusik dengan cemoohan Bupati Sidoarjo yang baru menjabat
resmi beberapa bulan ini, justru disoraki para peserta Rapat Paripurna baserta para
undangan yang hadir di ruang Rapat Paripurna DFRD Sidoarjo lantai dua itu.

Tidak tanggung-tanggung seluruh fraksi meminta Bupati Sidoarjo, Subandi secara tegas
dan sadar meminta maaf dan klarifikasi kepadao seluruh anggota dan pimpinan dewan
secara terbuka. Baik itu, dalam forum resmi dapat paripurna atau dalam bentuk rapat
lainnya dengan catatan harus disertal di media cetak dan online.

Alasan para pimpinan dan anggota keenann fraksi itu, selain pernyataan Bupati Sidoarjo
dianggap mendiskreditkan tugas dan lembaga dewan juga dinilai menjerumuskan
sekaligus memberi efek negatif bagi kinerja dewan. Terutama, saat pernyataan Bupati
Sidoarjo didengarkan warga atau konstituen para anggota dewan. Bahkan pernyataan itu,
sempat membuat kegaduhan politik di kalangan eksekutif dan legislatif.

Selain itu, permintaan maoaf dan klarifikasi itu sebagai sikap politik sekaligus bentuk
pernyataan politisi yang gantlement sebagai pimpinan daerah. Desakan permintaan maaf
itu, sekaligus untuk Mmengembalikan marwah pimpinan dan anggota DPRD Sidoarjo. Apalagi,
selama ini sebanyak 50 anggota dewan maupun Bupati Sidoarjo dinilai memiliki kedudukan
yang sama di mata hukurmn dan publik. Apalagi, sama=-sama dipilih oleh rakyat Sidoarjo
secara langsung.

(R REDRATATIY
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Fembacaan umum fraksi pertama disampaikan Fraksi Partai Gerindra dengan Jubir
Pratama Yudhiarto. Karena mesti perolehan kursi terbanyak dari Fraksi PKB, akan tetapi yang
lebih siap membacakan PU Fraksi adalah dari perwakilan Fraksi Partai Gerindrao.

‘Respon Fraksi Partai Gerindra atas pernyataan sikap Bupati Sidoarjo yang menyebutkan
Pokir tidak sesuai dengan visi dan misi Bupati bisa mengarah korupsi serta pearnyataan kene
(Bupati) seng golek duit DPRD seng menghamburkan uang. Maka, Fraksi Partai Gerindra
menilai Kepala Daerah dan DPRD dipilinh secara langsung oleh rakyat. Sehingga sejajar dan
menjadi mitra kerja dalam fungsi yang berbeda.

Karena itu, Sikap politik sesuai dengan Tata Tertib (Tatib 2024) dan demi mengembalikan
maravah dewan, kami mohon kepada saudara Bupati untuk minta maaf terbuka secara
langsung maupun melalui media cetak dan elektronik,” ujar Pratama Yudhiarto
membacakan PU Fraksi Partai Gerindra.

Desakan yang sama disampaikan dalom PU Fraksi Partai Kebangkitan Bangsa (PKE) dengan
jubir fraksi M Rojik. Fraksi PKB meminta Bupati Sidoarjo Subandi untuk menyampaikan
klarifikasi terbuka atas dua pernyataannya itu. Namun jika kedua pernyataannya itu
disampaikan dalam kondisi sodar maka harus disertai minta maaf secara terbuka baik
dalam rapat paripurna maupun melalui media cetak dan online.

Soloma, 10 Jun 025 1223 WIE
Genjot Pertumbuhan Ekonomi Antar Wilayah Merata, Pemkab Ngawi Fokus

: . Bangun Infrastruktur Jalan dan Jembatan
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"Kormi (Fraksi PKB) meminta Bupati Sidoarjo untuk klarifikasi atas pernyatoan-pernyatoonnya
itu. Apalagi, kalau dua pernyataan Bupati itu tidok ada kesesuaian dengan kondisi di
lapangan. Makanya harus segera diklarifikasi dan meminta maaf kepada para pimpinan
dan anggota dewan, pinta politisi senior PKB asal Kecamatan Jabon ini.

rmmmm
‘Cepai. Akurak. Tajam. Faktual dan Terpercaya

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



Beqitu pula Fraksi PDI Perjuangan melalui Jubir Kusumo Adhi Nugraha juga menyampaikan
pandangan cukup tegas dan lugas. Yakni Fraksi PDI Perjuangan meminta Bupati Sidoarjo
untuk menarik ucapan dan merminta maaf kepada dewan atas pernyataannya yang sudah
memaojokkan kinerja dewan.

"Apalagi, pernyataan itu sempat viral di Media Sosial (Medsos) dan media lainnya. Kami
Fraksi PDI Perjuangan menunggu itikad baik Bupati karena antara dewan dan Bupati
memiliki kedudukan yang sama setara, tegas politisi muda dari Dapil IV Sidoarjo ini.

Sedangkan Fraksi PAN melalui Jubir Bangun Winarso menyatakan antara eksekutif dan
legislatif memiliki kedudukan yang sejajar.

‘Karena itu, demi menegakkan marnvah DPRD Sidoarjo, maka fraksi kami meminta Bupati
untuk menarik ucapannya ity dan merminta maaf secara terbuka,” jelasnya.

Begitu pula Fraksi PKS/PPP melalui Jubirnya vike sangat menyayangkan pernyatoan Bupati
tentang Pokir dewan dan soal tugas dewan menghamburkan uang it

| r Ecigsa, 10 Jun 2025 0541 WiB
el Tingkatkan Kinerja, Ketua DPRD Sidoarjo Ajak Setwan Realisasi Renstra 2025 -
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“Karenanya, Fraksi PKS/PPP meminta harua ada klarifikasi secara resmi atos pernyataan itu,”
pintanya.

Sedangkan Fraksi Nasional Demokrat DPRD Sidoarjo juga merespon kegaduhan di ruang
publik terkait pernyataan Bupati Sidoarjo Subandi itw. Fraksi gabungan Partai Nasional
Demokrat (Nasdem) dan Partai Demokrat ini juga meminta Bupati Sidoarjo untuk segera
menyampaikan klarifikasinya.

Diketahui hubungan antara Bupati dengan pimpinan dan anggota DPRD Sidoarjo sempat
tegang. Ini menyusul, viral video pendek berdurasi 22 detik yong memaoajokkan tugas dari 50
pimpinan dan anggota DPRD Sidoarjo pada 189 Maret 2025 lalu.

Dalarm video pendek itu, Bupati Sidoarjo Subandi mengatakan jika selama ini Bupati dan
Wakil Bupati (Wabup) Sidoarjo bertugas dan bekerja menaikkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Sedangkan kinerja pimpinan san anggota DPRD Sidoarjo, hanya sebatas untuk
menghambur = hamburkan uang.

Kondisi ini membuat sebagion besar pimpinan dan anggota DPRD Sidoarjo merasa
disepelekan dan tidak dihargai Bupati Sidoarjo Subandi yang baru menjobat beberapa
bulan itw. Bahkan, pernyataan itu hingga berdampak pada aksi boikot pimmpinan dan
anggota DPRD Sidoarjo saat Paripurna Pertanggung Jawaban Bupati dan Wakil Bupati
sidoarjo Tahun Anggaran 2024 beberapa pekan kemarin. Hel/Waw

mmimm
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Marwah Dewan Tercoreng,’ Paripurna DPRD
Sidoarjo Desak Bupati Subandi Minta Maaf

Ryan Karawang
10 Juni 2025 | 20:31

Paripurna DPRD Sidoarjo

Filesatu.co.id, SIDOARJO | RAPAT Paripurna DPRD Kabupaten Sidoarjo pada Selasa
(10/6/2025) menjadi sorotan utama setelah mayoritas fraksi secara tegas meminta
Bupati Sidoarjo, H. Subandi, untuk menyampaikan permohonan maaf secara terbuka.

Permintaan ini muncul menyusul pernyataan Bupati yang dinilai merendahkan lembaga
legislatif, khususnya terkait tudingan bahwa DPRD hanya “menghamburkan uang” melalui
pokok-pokok pikiran (pokir).

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



Rapat paripurna ini dibagi dalam dua agenda. Rapat Paripurna | diawali dengan
pembacaan surat masuk, dilanjutkan dengan penyampaian NMota Penjelasan Bupati
Sidoarjo mengenai Rancangan Perubahan KUA dan Rancangan Perubahan PPAS Tahun
Anggaran 2025.

Kemudian dilanjutkan dengan Rapat Paripurna Il, yaitu penyampaian pandangan umum
fraksi-fraksi DPRD Kabupaten Sidoarjo terhadap Rancangan Peraturan Daerah (Raperda)
tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2024.

Ketegangan bermula dari pernyataan Bupati H. Subandi dalam sebuah video pendek pada
19 Maret 2025, di mana ia mengatakan bahwa Bupati dan Wakil Bupati Sidoarjo telah
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sementara kinerja anggota dan pimpinan
DPRD Sidoarjo hanya sebatas “menghambur-hamburkan uang.” Pernyataan ini sontak
memicu reaksi keras dari berbagai fraksi di DPRD.

Perwakilan Fraksi Gerindra DPRD Sidoarjo, Pratama Yudhiarto, S.H., menjadi salah satu
yang paling vokal. la dengan tegas meminta Bupati Subandi untuk meminta maaf secara
terbuka, baik melalui rapat paripurna di hadapan anggota dewan maupun melalui media
cetak dan online.

“Fraksi Gerindra menilai bahwa Kepala daerah dan DPRD dipilih secara langsung oleh
rakyat, sehingga sejajar dan merupakan mitra kerja dalam fungsi yang berbeda,” ujar
Pratama. la menambahkan, “Karenanya, sesuai dengan tata tertib 2024, dan demi
mengembalikan marwah dewan, kami memohon kepada saudara bupati untuk minta maaf
secara langsung maupun melalui media cetak dan elektronik.”

Pernyataan Bupati yang menyebutkan “Pokir tidak sesuai dengan visi misi bupati bisa
mengarah korupsi, (DPRD) kene seng golek duit, (DPRD)seng menghamburkan uang” juga
menjadi poin keberatan utama dari Fraksi Gerindra.

Senada dengan Gerindra, Fraksi PKB DPRD Sidoarjo yang dibacakan oleh M. Rojik, juga
meminta Bupati Subandi untuk memberikan klarifikasi atas pernyataannya. FPKB
menekankan bahwa lontaran bupati yang menyebutkan DPRD menghamburkan uang
sangat perlu untuk diklarifikasi.
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Tak kalah keras, Fraksi PDIP yang dibacakan oleh Kusumo Adhi Nugraha, secara lugas
meminta Bupati H. Subandi untuk meminta maaf dan mencabut ucapannya yang
memojokkan dewan.

/A

Sementara itu, Fraksi Golkar memilih untuk tidak memberikan komentar apapun atas
pernyataan bupati dalam rapat paripurna ini.

Fraksi PAN, melalui juru bicaranya H. Bangun Winarso, menyatakan bahwa eksekutif dan
legislatif adalah lembaga yang sejajar. Oleh karena itu, demi menegakkan marwah DPRD,
Fraksi PAN meminta bupati untuk menarik ucapannya dan menyampaikan permohonan
maaf.

Fraksi PKS/PPP juga menyayangkan permyataan bupati terkait pokir dewan dan tudingan
menghamburkan uang, sehingga mereka juga menuntut adanya klarifikasi. Hal yang sama
disampaikan oleh Fraksi Nasional Demokrat, yang merespons kegaduhan di ruang publik
terkait pernyataan Bupati Subandi, juga meminta bupati untuk melakukan klarifikasi.

Rapat paripurna yang dipimpin oleh Ketua DPRD, H. Abdillah Nasih, ini ditutup dengan doa
dan menyanyikan Lagu Padamu Negeri. Berdasarkan laporan Sekretaris DPRD Sidoarjo,
sebanyak 32 anggota DPRD Kabupaten Sidoarjo hadir dalam persidangan hari ini. Turut
hadir pula Forkopimda Sidoarjo, Sekda Sidoarjo, BNNK, para Komandan TNI-Polri, Pemda
kepala instansi vertikal, direktur BUMN dan BUMD kepala cabang badan hukum milik
negara, Ketua KPU dan Bawaslu Sidoarjo, MUI Sidoarjo, Rektor perguruan tinggi, pimpinan
partai politik Kabupaten, wartawan, dan LSM Sidoarjo. ***

/A

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Tegas, Mayoritas Fraksi DPRD Sidoarjo Minta Bupati
Subandi Klarifikasi Dan Minta Maaf!

Admin 1RO,
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Permintaan ini dizampaikan fraksi Gerindea melalui Pratama Yodhiarto SH, juru bicaramya fraksi dalam repst panipuma Pandangan Lmum Fraksi Fraksi
terhadap Raperda Pertanggung Jawaban pedaksanaan APBD 2024, Selasa (106202 5).

“Respon fraksi Gerindre stas permyetaan sikap bupati yang menyebutkan Pokir tidak sesuai dengan visi misi bupati bisa mengarah konpsi, kene seng golek
it DPRD seng menghamburkan wang.

Freksi Gerindra menikai balwwa Kepala deersh dan DPRD dipilih secana langsung oleh rakyat, sehingga sejajar dan mitra kerja dalam fungsi yang berbeda.
Karenamya Sikep politik sesuai dengan tatib 2024, dan mengembalikan Marweh dewan, dimohon kepads saudana bupati untuk mimta maaf secara langsung
maupun melalui media cetak dan elektronik.” war Pratama.

Tumtutan serupa juge dilontarkan Fraksi PKE DPRD Sidoarjo, yang meminta bupati Subandi untulk klarfikas atas permyatasnnya.

. Rajik juru bicara FPKE dalam penyampaiannya menyatekan bahwa lontaren bupati yang menyebutkan DPRD menghamburkan wang sanget perlu untuk
dilklarifikesi.

Fraksi PDIP melalui Kusumo Adhi Megreha jge culoup teges, meminta bupati uriuk menarik ucapan dan meminta maef atas permyatazan memaojokkan
diewan yang sudah dilontarkan.

Freksi Golkar tidak bersuara atas permystaan bupati.

Fraksi PAMN melahs Bangun Winarso selalu jun bicana, memyetakan bahwa ekseloutif dan legisletf adalah sejajar, karenanya demi menegakian Marssh
DIPRD. miaka memints bupati untulk meneank ucapan dan meminta maaf.

Fraksi PES/PPP juga menyayangkan pemyatasn bupst atas pokir dewsn dan menghamburken wang. sehingga PES minta ada klanfikesi.

Freksi Nesional Demaokrat, merespon kegaduhen di nuang publik terkait permyataan Bupati Subandi, juga meminta bupets uniuk kanfilasi.

Seperti diketahui, hubungan antara Bupeti dengan anggota dan pimpinan FRD Sidoarjo sempat tegang. Ini menyuswl, viralnys video berdurasi 22 detik yang
memojokken tugas dari 50 anggote dan pimpinan DPRD Sidoarjo pada 19 Maret 20235 |ahe

Dalam video pendak itu, Subandi mengatakan pka selama ini Bupati dan Wakil Bupati (Wabup) Ssdoarjo menaikkan Pendapatan Asli Deerah (PALD).
Sedangkan kinerja anggota dan pimpinan DPRD Sidoarno itu, hanya sebatas untuk menghambur — hamburkan wang.

Behkan dalam video itu juga ada ajakan untuk menggensduk kantor DPRD Sidoarjo yang seolah-olah membenarkan pemyatean singkat Bupati Sidoarjo
idlale m vided it

Kondisi ini membuat sebagian anggota dan pimpinan DPRD Sidoarjo merssa disepelelan. (Abidin
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Pemkab Sidoarjo Respon Keluhan Warga Terkait
Penumpukan Sampah di TPS3R Ngampelsari

Jowopas, SIOWRID — Bupati Sidoarjo, Suband bersama Dings Lingiungon Hidug don Ecbershon (DUHKE) tunin longsung

moninjou kandis Tempat Pengalkahon Sampah Reduce Rouse Rooyala (TRS2R]) di Dusun KEodinding, Dosa Mgampolsor
Kooomoton Candi, Sidoonjo.

Haol tarscizut dialbdkan Bupati Subardl wsol mondopat kalukan dariworgo, babesa TPS 287 di Nigompaksan targad
burnpukon =ampah don momycbobkon Bou mangengot. Apalogl kbasmeo bordokaton dongan pomukdman wango

Bupati Suzardi saot sdok barsarma Eoparesta, Kambes Pal Christian Tobireg don Dandirm C31E Sidoons, Lorbood it Dodyk
Moiyu Widodo molobulkmn irspeksi mondadok | sidak ) podo Sclaso I_Ii.'-E,'!:.!Z': moimanbahkon CLHE uniuk mongormisdl
glh pocngakaioan TFS 3R Hgampoizan

Sayo mahan maot dan agar tdok menjodi mosalah yang berkepanjangan, soyo peringonkan DUHE, kopola dosa, luroh
ogar pongoioioon dombil olih ko Hari ind juga soya minto untuk discosaion,” kotanya

Suzandi borhorap, setolah diamizil alih DUHK, pongoicioan sampah bersciowt biso lobih tartib, tidak kormioab tarjad
turmpukon sompoh don bau manyengot.

Eaca Juga
» Pomkob Sidoorjo Fospon Eoluhon Warga TermoR Forumpucon Sompaoh di TPS2R Ngompoisan

O samnping ibd, k3 torus mondarang permanntoh deso unbuk marmbuwsat aturon dalom micringeoteon kosodaron
masyarokot ogar bdok momibuang sompah scmidarongon

TPS ini penting karena Ngampaison padot panduduk. Hons ada katagason dari deso, BT, B, dan samua perongloat
ogar linglkungan borsih dan schat,” jolosmya.

cpaka DLHE Eobupaten Sideana, Bahrul Armig, membanarkan bohwo pihaknyo kini bertonggung jewab ponuh atos
pongalalaan TPS3R tarschut. Monurutnya, kendisi TPS3R banukang kall manimbulkan parscalon dan tidak mamborkon
kontribusi moksimal dalom poioyonan sampah

Kita sz kasaikan har ini jugo. Komi karohkan 1S tak don olat borot untuk mangangkat dan maembersihkon seiunsh

sampah di lokosi. Sotoioh borsih, tm komi akan atur ulong tota beolo TR, jolas Amig

Amig jugo mamaostion tidok okon oo kekasongan ioyanan Soiureh alur distribu s samgah dor warga totop bangalan
soport biosa.

Jangan khawotr. Eomi jomin poayonan tetop barpalon. ini honyo soal peralinan pengalakaan ulai han ini yang kama

| sudon domisionor, DLHK yong pogang kendol,” pungkosnyo

|

*® Scrmantora fu, Wogimon warga Kodinding, Doso Mgompalsan menaso loga atos garak ocpotimya pomaenntah
Diperbanyak oleh Stibbag Persidangan; Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo ™"

sarmpah torsobut fok lunjung odo trik torong

ahomodulilah hon ini pormasoiohan sompoh inl sudoh oda tibk iorong dan komi berharop bdok monimibulkon

rmasaloh mulai don bau tidak scdop, hingga masaloh kbxschoban* ungkopmen. | Tyoz)
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